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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh kondisi pelabuhan di Ajibata, Parapat yang
sebelumnya Pelabuhan penumpang Ajibata ke Tomok merupakan salah satu prasarana
transportasi saat ini yang membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Sumatera
Utara, terutama karena propinsi ini terdapat danau Toba yang memisahkan pulau yaitu
pulau samosir, Pelayanan operasional pelabuhan, pada pelabuhan ajibata ke tomok tidak
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sesuai dengan keputusan DJPL-11 (Direktorat
Jendral Perhubungan Laut (2011), sehingga didapat hasil Waiting Time (WT) 0,46 Jam,
Approach Time (AT ) 0,165 Jam, ET/BT 59%, T/G/H 12 Ton, Berth Occupancy Ratio (BOR)
22,53 %, dan Yard Occupancy Ratio (YOR) 20,82%. Produktivitas dapat tercapai dengan
upaya penerapan cara kerja yang lebih baik terorganisir, efektif, efisien, sehingga
menciptakan sesuatu hal menjadi lebih baik.

Kata Kunci : prasarana transportasi, kinerja, pelayanan, produktivitas.
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1. PENDAHULUAN

Pelabuhan adalah suatu lingkungan kerja terdiri dari daratan dan perairan
yang dilengkapi degan fasilitas untuk berlabuh dan bersandarnya kapal-kapal
guna terselenggaranya bongkar muat barang serta turun naiknya penumpang dari
suatu moda taransportasi ( kapal ) ke moda transportasi lainnya atau sebaliknya.
Pelabuhan penumpang Ajibata ke Tomok merupakan salah satu prasarana
transportasi saat ini yang membantu meningkatkan perekonomian masyarakat
Sumatera Utara, terutama karena propinsi ini terdapat danau Toba yang
memisahkan pulau yaitu pulau samosir, sehingga transportasi ini mempunyai
peranan yang sangat penting. hal ini juga didukung oleh lokasi yang merupakan
tempat pariwisata. Untuk melihat perkembangan kualitas pelayanan
pelabuhan,maka dengan cara mengevaluasi pelayanan dan kinerja opersional
pelabuhan .

Pelabuhan ( port ) adalah daerah perairan yang terlindung terhadap
gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga
dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar barang , kran-kran (crane) untuk
bongkar muat barang , gudang laut ( transito ) dan tempat-tempat di mana barang-
barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggu
pengiriman ke daerah tujuan ataau pengapalan. terminal ini dilengkapi dengan
jalan dan/atau jalan raya.

Indikator kinerja pelayanan di pelabuhan dapat dikelompokkan sedikitnya atas
tiga kelompok indikator, yaitu Analisa Kinerja Arus Kapal Waktu pelayanan di
tambatan yaitu waktu yang dihitung sejak ikat tali di tambatan sampai lepas tali,
atau jumlah jam selama kapal berada di tambatan, Analisa Kinerja Bongkar Muat
Barang dilakukan berdasarkan Kamus Indikator Kinerja Perusahaan PT.
Pelabuhan Indonesia Il (Persero) dan Analisa Kinerja Berdasarkan Pemanfaatan
Fasilitas dan Sarana Penunjang Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy
Ratio/BOR) merupakan perbandingan antara waktu penggunaan dermaga dengan
waktu yang tersedia (dermaga siap operasi) dalam periode waktu tertentu yang
dinyatakan dalam persentase.

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas, seperti Analisa Kinerja Bongkar Muat Barang Kinerja
Berdasarkan Keputusan Dirjen Perhubungan Laut Nomor UM.002/38/18/ DJPL-11
tentang Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan, kinerja pelayanan
operasional adalah hasil kerja terukur yang dicapai di pelabuhan dalam
melaksanakan pelayanan kapal, barang, utilitas fasilitas dan alat dalam periode
waktu dan satuan tertentu.

Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisa kinerja arus kapal apakah
pelayanan kinerja kapal sudah sesuai dengan ketentuan Direktorat Jendral
Perhubungan Laut 2011 (DJPL11). Untuk mengetahui kinerja pemanfaatan
fasilitas dan sarana penunjang Pelabuhan sudah seuai Standart Kinerja
Operasional Pelabuhan selain itu untuk mengetahui kualitas dan Kuantitas
pelayaanan kinerja pelabuhan. Dan untuk menganalisa kinerja arus kapal dalam
penyebrangan dari Ajibata ke Tomok.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitan kuantitatif yang
didahului dengan survey lokasi untuk memperoleh data-data yang berhubungan
dengan kinerja operasional Pelabuhan Ajibata. Dan bahan referensi utama
penulisan skripsi ini adalah buku Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
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Pengumpulan Data
1. Data Primer

Merupakan dokumentasi yang terdapat di berbagai instansi atau lembaga
yang terkait dan hasil studi/penelitian terdahulu, data tersebut berupa data-data
yang diambil dari Kantor PT Pelindo Il Cabang Ajibata dan Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Ajibat serta data-data lain yang
diperlukan. Data sekunder yang diperlukan antara lain yaitu: data standar kinerja
Pelabuhan Lau Ajibata , data utilisasi fasilitas pelabuhan (data perhitungan BOR
dan YOR).
2. Data Sekunder

Merupakan data dan informasi yang diperoleh langsung di lapangan. Data
tersebut merupakan suatu representasi ringkas dari kondisi riil yang dapat
menjelaskan atau mewakili kondisi riil tersebut untuk suatu penelitian (Miro, 2005).
Data primer yang diperlukan yaitu: data waktu tunggu kapal, data waktu
pemanduan kapal, serta beberapa gambar yang dibutuhkan untuk penelitian.
Setelah dirumuskan permasalahan, tujuan dan manfaat dari penelitian ini maka
langkah berikutnya dilakukan survei dan pengumpulan data di lapangan baik
berupa data primer maupun data sekunder.
Data sekunder yang diperoleh dilapangan , antara lain:
Data Waktu Kunjungan Kapal
Data Dimensi Kapal
Data Dimensi Dermaga
Data Bongkar Muat Barang
Jenis Barang Yang Diangkut
Dari hasil analisis akan dihitung dan dianalisis beberapa parameter yang
digunakan untuk mengukur kinerja Pelabuhan Ajibata , dan lain lain. Beberapa
bagian penting yang dianalisis meliputi :
1. waktu tunggu kapal (Waiting Time)

agrwpdE

2. waktu pelayanan pemanduan kapal (Approach Time)
3. rasio effective time

4. berth time

5. BOR (Berth Occupancy Ratio)

6. YOR (Yard Occupanncy Ratio)

3. HASIL

Analisis Kinerja Pelayanan

a. Analisa Waktu Tunggu Kapal (Waiting Time)

Waktu Tungu Kapal (Waiting Time) merupakan jumlah waktu sejak pengajuan
permohonan tambat setelah kapal tiba di lokasi labuh sampai kapal digerakkan
menuju tambatan ( sumber: keputusan DJPL 2011)

Perhitungan
1. KMP lhan Batak Bobot :300 GT
panjang kapal : 48 meter
waktu permohonan tambat : 07:00 WIB
waktu kapal bergerak :07:30 WIB
Waiting Time = waktu kapal bergerak — waktu permohonan tambat

= 07:30WIB — 07:00 WIB = 30 menit = 0.5 jam
Selanjutnya dilihat pada Tabel 1
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Tabel 1: Perhitungan Waktu Tunggu Kapal (Waiting Time)

No Nama kapal WAKTU PELAYANAN KAPAL | Waiting Time
Permohonan Kapal bergerak (Jam)
tambat (WIB) (WIB)
1 KMP Than Batak 07:00 07:30 0,5
2 KMP Pora-Pora 11:06 11:36 0.5
3 KMP Tao Toba 15:10 15:25 0,25
4 KM Rodame 09:05 09:15 0.16
5 KM dasroha 01 09:35 09:40 0.8
[ KM Dasroha 02 10:07 10:45 0,63
7 KM Roganda 10:30 10:55 0,33
8 KM lopo parindo 17:35 17:56 0.35
9 KM Petrus Sianturi 16:55 17:15 0.66
Rata-rata 0.46
Tertingg 0.8

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui Waiting Time rata-rata kapal
tersebut adalah 0,58 jam atau 39,6 menit. Jika dibandingkan dengan kriteria
Waiting Time kapal yang terdapat dalam keputusan Dirjen Perhubungan Laut,
maka hasilnya adalah Waiting Time = 27,6 menit/ 0,46 jam < 1 = Baik.

b. Analisa Waktu pelayanan pemandu kapal ( Approach Time)

Waktu pelayanan pemandu kapal (Aproch Time) merupakan jumlah waktu
terpakai untuk kapal bergerak dari lokasi labuh samapai ikat tali di tambatan atau
sebaliknya (Sumber Keputusan DJPL 2011).

Perhitungan :

1. KMP Ihan Batak Bobot

:300 GT

panjang kapal
Waktu Tambat

: 48 meter
:07:40 WIB
:07:30 WIB

waktu kapal bergerak

Approach Time

Tabel 2: Perhitungan Waktu pelayanan pemandu kapal ( Approach Time)

= waktu tambat — waktu kapal bergerak

= 07:40 — 07:30 = 10 menit = 0,16 jam
Selanjutnya dilihat pada Tabel 2:

No Nama kapal Kapal Tambat Approach Time

bergerak (WIB) (jam)
(WIB)

1 KMP Than Batak 07:30 07:40 0.16
2 KMP Pora-Pora 11:36 11:45 0,11
3 KMP Tao Toba 15:25 15:35 0,16
4 KM Rodame 09:15 09:30 0.25
5 KM dasroha 01 09:40 10:00 0,33
6 KM Dasroha 02 10:45 10:50 0,083
7 KM Roganda 10:55 11:40 0.25
& KM lopo parindo 17:56 18:00 0.06
9 KM Petrus Sianturi 17:15 17:20 0,083
Rata-rata 0,165

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui rata-rata Approach Time kapal
tersebut 0,165 jam atau setara dengan 09,9 menit. Bila dibandingkan dengan
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kriteria Approach Time kapal terdapat dalam Keputusan Dirjen Perhubungan Laut.
Maka hasil perbandingan jumlah jam Approach time adalah 09,9 menit = 0,165
jam < 2 jam.

c. Analisa Waktu Kapal Berlabuh ( Berthing Time )
Waktu kapal berlabuh ( Berthing Time ) merupakan waktu kapal mulai tambat
hingga kapal berlabuh ( lepas tali ). data dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3: waktu kapal berlabuh ( Berthing Time )

NO Nama kapal Panjang Total Bobot Tambat | Lepas tali

Loa (m) Kapal (GT) | (WIB) (WIB)
1 KMP Than Batak 48 300 07:40 09:40
2 KMP Pora-Pora 39,38 462 11:45 13:45
3 KMP Tao Toba 39,90 400 15:35 17:35
4 KM Rodame 20 122 09:30 10:30
5 KM dasroha 01 21 180 10:00 11:00
6 KM Dasroha 02 19 200 10:50 12:50
7 KM Roganda 20 201 11:40 14:40
8 KM lopo parindo 18,7 167 18:00 20:00
9 | KM Petrus Sianturi 19 240 17:20 18:20

Jadi analisa Berthing Time diambil dari data kapal terbesar yaitu data KMP
lhan Batak berdasarkan informasi dan pengamatan kapal mulai tambat pukul
07:40 WIB dan lepas tali pukul 09:40 WIB. Maka untuk analisa Berthing Time
pelabuhan Ajibata sebesar 2 jam.

d. Analisa Waktu Pelayanan Bongkar Muat (Berth Working Time )

Waktu pelayanan bongkar muuat (Beth Working Time) adalah waktu yang
disediakan untuk melakukan kegiatan bongkar muat, . Data pelayanan bongkar
muat dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4: Data Waktu pelayanan bongkar muat

NO Nama kapal Pelayanan Pelayanan | Jumlah pelayanan
bongkar muat barang bongkar muat
barang (jam) (jam) (jam)
1 KMP Than Batak 0,66 jam 0,66 jam 1,33 jam
2 KMP Pora-Pora 0,66 jam 0,66 jam 1,33 jam
3 KMP Tao Toba 0,66 jam 0,66 jam 1,33 jam
4 KM Rodame 0,33 jam 0,33 jam 0.66 jam
5 KM dasroha 01 0.33 jam 0,33 jam 0.66 jam
6 KM Dasroha 02 0,66 jam 0,66 jam 1,33 jam
7 KM Roganda | jam | jam 2 jam
8 KM lopo parindo 0,66 jam 0,66 jam 1,33 jam
9 KM Petrus Sianturi 0,33 jam 0,33 jam 0.66 jam
Rata—rata 1,18 jam

Rata-rata pelayanan bongkar muat ( Berth Working Time ) pelabuahan Ajibata
adalah 1.18 jam/70,8 menit .
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e. Analisa waktu Efektif ( Efektif Time )

Waktu Efektif ( Efektif Time ) adalah waktu yang digunakan kegiatan bongkar
muat dinyatakan dalam satuan jam. Data diambil dari rata Berth Working Time
yaitu 1,18 jam. Maka waktu Efektif Pelabuhan Ajibata 1,18 jam dengan penilaian
Cukup.

f. Analisa Rasio Waktu Kerja Kapal Di Tambatan
Efektif Time = 1,18 jam
Berthing Time = 2 jam
ET/BT = Efektif Time (ET) x 100 %
Berthing Time (BT)
=1,18 Jam x 100 %
2 jam
=59 % < 70 = cukup
Maka hasil Analisa Ratio Waktu Kerja Kapal Di Tambatan adalah 59 % dengan
penilaian sama dengan cukup.

Analisa Kinerja Bongkar Muat Barang
a. Analisa Ton/Gang/Hour
Analisa Ton/Gang/Hour (T/G/H) adalah jumlah barang yang dibongkar dalam
satuan kerja.
Data T/G/H Pelabuhan Ajibata :

Jumlah barang yang dibongkar = 20,91 ton
Jumlah barang yang muat = 24,13 ton
Efektif Time =2jam
TIGIH = Jumlah barang yang dibongkar
Jjumlah jam efektif (ET) xjumlah gang kerja
=20,91
2 x1

= 10,5 T/G/H < 20 = Baik
Dari hasil yang diperoleh jika dibandingkan dengan parameter berdasarkan
Keputusan Ditjen Perhubungan Laut Nomor U.002/38/18/DJPL-11 maka dengan
nilai 10,5 Ton/Gang/Hour tidak melebihi batas yang telah ditetatapkan.

4. PEMBAHASAN
Analisa Kinerja Berdasarkan Pemanfaatan Fasilitas dan Sarana Penunjang
a. Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy Ratio/BOR)

Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy Ratio/BOR) merupakan
perbandingan antara waktu penggunaan dermaga dengan waktu yang tersedia
(dermaga siap operasi) dalam periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam
persentase. Nilai BOR yang dihitung berdasarkan jenis tambatannya, antara lain :
Diketahui data yang dipakai dalam 1 bulan pada bulan Februari 2021

Jumlah kedatangan kapal dalam 1 bulan : 90 kapal
Panjang rata-rata panjang kapal fery dalam 1 bulan 142,42 m
Panjang rata-rata kapal motor dalam 1 bulan 119,61 m
Rata-rata waktu tambat kapal di pelabuhan 5,12 jam
total panjang dermaga kapal fery :120,5 m
total panjang dermaga kapal motor 160,23 m
waktu yang tersedia :30 x 24 jam
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BOR = 3 (Loatjagaan)xwaktu tambatan x 100%
waktu efektif X panjang dermaga
Nilai BOR dermaga fery =
BOR = 3(Loatjagaan)xwaktu tambatan x 100%
waktu efektif X panjang dermaga
= (42,42%x90) x5,12 x 100%
30%x24 x120,5
= 22,53% <70 = Baik

Jadi hasil dari perhitungan analisa Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth
Occupancy Ratio/BOR) untuk demaga kapal fery adalah 22,53%. maka jika
dibandingkan dengan parameter berdasarkan Keputusan Ditien Perhubungan
Laut Nomor U.002/38/18/DJPL-11 maka hasil yang diperoleh 22,53% < 70 = Baik

Nilai BOR dermaga kapal motor =
BOR = 3(Loatjagaan)xwaktu tambatan x 100%
waktu efektif X panjang dermaga
= 19,61x90)x5,12 x 100%
30%x24x60,23
= 20,82 % <70 = Baik

Analisa Rasio Pemakaian Lapangan Penumpukan
Pemakaian fasilitas lapangan dinyatakan dalam Yard Occupancy Ratio (YOR)
maka dengan itu diketahui data YOR Pelabuhan Ajibata sebagai berikut :
Luas efektif lapangan penumpukan : 5.200 m2
data bongkar muat pelabuhan Ajibata bulan Februari 2021
Rata-rata lama penumpukan 2 hari.
kapasitas lapangan penumpukan : 15 ton
YOR = Jumlah ton m3xlama penumpukan x 100%
kapasitas lapangan ton/m3xpriode
= 140 x 2hari x 100
15 x 31 hari

= 60,21%
Maka hasil dari pencapaian Kinerja Operasional Pelabuhan Ajibata ditujunjukan
pada Tabel 5

Tabel 5: data evaluasi kinerja dan pelayanan

NO | Parameter | Satuan | Standar Nilai Pencapaian
Kinerja Kinerja kinerja
1 WT Jam 1 0,46 Baik
2 AT Jam 2 0,165 Baik
3 ET/BT Yo 70 59 Cukup baik
4 T/G/H Ton 20 12 Baik
5 BOR Yo 70 22,53 Baik
6 YOR Yo 70 60.21 Cukup baik
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5. KESIMPULAN

Hasil dari pembahasan dan perhitungan Evaluasi Kinerja Operasional Dan
Pelayanan Pada Pelabuhan Penumpang Ajibata, Parapat dengan menggunakan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 2011 (DJPL-11) tentang parameter standar
kriteria kinerja operasional pelabuhan Ajibata ke Tomok maka didapat hasil
sebagai berikut : Hasil dapat Dilihat pada tabel 6.

Tabel 6: Hasil evaluasi kinerja dan pelayanan

NO | Parameter | Satuan | Standar Nilai Pencapaian
Kinerja Kinerja kinerja

l WT Jam I 0,46 Baik

2 AT Jam 2 0,165 Baik

3 ET/BT Yo 70 59 Cukup baik

4 T/G/H Ton 20 12 Baik

5 BOR Yo 70 22,53 Baik

6 YOR Yo 70 60,21 Cukup baik
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